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PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam. DinamakalkQur’an karena ia
merupakan kitab suci yang wajib dibaca, dipelajdan merupakan ajaran-

ajaran wahyu terbatkAda sebuah Hasglj bahwa

Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abuuda
menceritakan kepada kami, Syu'bah memberitahukgadee kami,
Algamah bin Martsad mengabarkan kepadaku, ia berkaaku
mendengar Sa'ad bin Ubaidah bercerita, dari Abu Wbahman, dari
Utsman bin Affan. Bahwasanya Rasulullah SAW begsal#kbaik-baik
orang di antara kalian adalah yang mempelajari Alur@n dan
mengajarkannya®.
Hadis di atas menjelaskan, sebagai umat Islam memiikn&mpuan membaca
al-Qur'an adalah suatu keharusan. Dengan demijkangi antara muslim ada
yang belum mampu membaca al-Qur’an, maka upaya lyang dilakukannya
adalah dengan mengadakan kegiatan belajar meradaar’an.
Saat ini, keresahan yang dirasakan oleh mayoritas gpata pelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) hampir sama. Sebagamdiungkapkan

Ahmad Nurul Khakim, S.Ag., yang merupakan salal gatru mata pelajaran

! Irfan Supandi,Ensiklopedi PuaséSurakarta: Indiva Pustaka, 2008), him. 260.
% Sunan TirmidziHadi no. 2832, dalarhidwa Pusaka i-Software.



Al-Islam Kemuhammadiyahan (AIK) di SMK MuhammadiydhSukoharjo,
bahwa problem mata pelajaran PAI pada saat iniaadbanyaknya peserta
didik yang kurang lancar atau belum bisa membaeQualan, sehingga
menyebabkan adanya kesenjangan di antara niereka

Banyaknya siswa yang kurang atau belum bisa memb&€uran
menurut Nurul Khakim, disebabkan karena tidak sepegerta didik berasal
dari sekolah berbasis agama, atau keluarga sBitaintara mereka, ada yang
berasal dari sekolah umum, keluarga awam (nasga#iu umum), dan ada
pula yang berlatar belakang dari keluarga yangevetigikan rendah. Padahal
kemampuan membaca al-Quran merupakan kemampuar gasg harus
dimiliki siswa dalam mengikuti mata pelajaran alrQo-Hadg".

Terbatasnya waktu kegiatan belajar mengajar (KB¥susnya untuk
mata pelajaran al-Qur'an-Hadi sehingga tidak mampu menyelesaikan
permasalahan tentang banyaknya siswa yang beluann@snbaca al-Qur’an.
Penambahan jam wajib Iqro’ kelas X setelah KBMuatazim disebut
ekstrakurikuler wajib Iqro’ kelas X menjadi solusialam peningkatan
kemampuan siswa membaca al-Qur'an. Ekstrakurikalerupakan sarana
yang dapat digunakan untuk memberikan tambahanepemgan di luar jam
kegiatan belajar mengajar dalam rangka meningkakeaampuan siswa
Dengan demikian, kegiatan ekstrakulikuler dapat jatknpenunjang dalam

proses pembinaan dan pengembangan peserta didik.

* Hasil wawancara dengan Ahmad Nurul Khakim (g SMK Muhammadiyah 1
Sukoharjo), pada 4 Oktober 2013.
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2010), him. 99.



Kegiatan ekstrakurikuler wajib Igro kelas X di SMuhammadiyah 1
Sukoharjo dalam rangka peningkatan kemampuan memalQuran bagi
siswa-siswinya merupakan salah satu kegiatan tydak biasa dilakukan oleh
sekolah yang lain. Untuk itu, penulis berkeinginantuk meneliti lebih dalam
mengenai Peran Ekstrakurikuler Wajib Iqro’ Terhadap Peningkian
Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas X Tahun &aran
2013/2014 (Studi Kasus di SMK Muhammadiyah 1 Sukgba

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makasan masalah yang
akan penulis bahas dalam penelitian ini adalah: gddaanakah peran
ekstrakurikuler wajib Igro’ terhadap peningkatanmieenpuan membaca al-
Quran siswa kelas X tahun pelajaran 2013/2014 SMihammadiyah 1
Sukoharjo?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian indalah
mendeskripsikan peran ekstrakurikuler wajib Igralasin meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur'an siswa kelas X tahuejgoah 2013/2014
di SMK Muhammadiyah 1 Sukoharjo.
2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang hendak dicapai melalui penelitiarashalah:



a. Secara teoritis:

Sebagai kontribusi pemikiran untuk menambah hazanah
pengetahuan, khususnya tentang peran ekstrakerikubjib Iqro’
terhadap peningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an.

b. Secara praktis:
1) Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan tasiaperan
ekstrakurikuler wajib Igro’ di SMK Muhammadiyah Li&®harjo.
2) Sebagai pengetahuan bagi penulis untuk menambail kbiekam

mempersiapkan diri sebagai calon pendidik.



